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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jumlah penduduk yang setiap tahun bertambah yang mengakibatkan semakin 

banyak nya kebutuhan akan pelayanan kesehatan salah satunya yaitu rumah sakit, 

dimana dengan semakin banyak nya rumah sakit maka semakin banyak pula limbah 

yang dihasilkan, sehingga semakin tinggi pula dampak pencemaran nya bagi 

lingkungan (Waang dkk., 2016). 

Limbah rumah sakit merupakan semua limbah yang dihasilkan dari kegiatan 

rumah sakit baik dalam bentuk padat, cair, dan gas yang mengadung mikroorganis 

patogen, bersifat infeksius, bahan berbahaya dan beracun, radioaktif, dan domestik 

(Purwaningrum dkk., 2023).  

Limbah cair dari kegiatan rumah sakit termasuk salah satu sumber pencemar 

yang berbahaya, karena didalamnya terkandung mikroorganisme patogen, obat – 

obatan (termasuk residu yang keluar dari urine), metabolit manusia (seperti bekas 

darah, cairan tubuh), bahan kimia (desifektan), yang jika tidak dikelola dengan baik 

dapat menimbulkan risiko terhadap kesehatan manusia dan lingkungan sekitar 

(Khan dkk., 2020) 

Pengolahan limbah cair rumah sakit umumnya dilakukan dengan proses 

biologis yaitu proses aerob dan an-aerob (Purwaningrum dkk., 2023). Penguraian 

limbah memerlukan waktu minimal 30 hari dengan tingkat efisiensi sangat 

tergantung pada kemampuan bakteri pengurainya (Rawis dkk., 2022). Persyaratan 

minimal yang harus dipenuhi dengan metode ini adalah tersedianya kolam buatan 

pengolahan limbah cair. Kendala yang sering dihadapi adalah pendangkalan kolam 

yang mengakibatkan efektivitas mikroba berkurang (Emmanuel dkk., 2005) 

Limbah cair yang dihasilkan oleh berbagai kegiatan di lingkungan rumah 

sakit berpotensi mencemari lingkungan jika parameter yang terkandung di 

dalamnya melebihi baku mutu yang ditentukan. Karakteristik pada limbah cair 

terdiri dari fisika, kimia dan mikrobiologi yang masing – masing mempunyai kadar 

maksimum atau baku mutu. Salah satu unsur yang menjadi parameter kimia kualitas 

air limbah adalah amonia (Khan dkk., 2021). 
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Amonia merupakan senyawa nitrogen yang mudah larut dalam air dan 

bersifat basa sehingga dalam air akan membentuk ammonium hidroksida. Menurut 

Peraturan Daerah Sumatera Selatan Nomor 8 Tahun 2012 Tentang Baku Mutu 

Limbah Cair Bagi Kegiatan Industri, Hotel, Rumah Sakit, Domestik, dan 

Pertambangan Batubara standar baku mutu amonia yang berhasal dari limbah cair 

rumah sakit adalah 0,1 mg/L. 

Pencemaran yang berasal dari air limbah yang banyak mengadung amonia ke 

lingkungan menyebabkan penurunan kadar oksigen terlarut pada badan air 

penerima karena oksigen yang ada digunakan untuk nitrifikasi NH3, akibatnya 

organisme yang ada pada air akan kekurangan oksigen dan akan mengalami 

kematian (Nugroho dkk., 2014). Untuk kesehatan amonia dapat berpengaruh pada 

refleks pernapasan, batuk – batuk, sesak nafas, serta dapat mengganggu selaput 

conjuctive pada mata, adapula efek kronis pada bronchus, peningkatan eksresi 

ludah, gejala kencing tersendatsendat/urine retention (Rohani dkk., 2021). 

Pengolahan secara konvensional tidak mengurangi konsentrasi amonia secara 

signifikan, karena dengan proses konvensional pengolahan air limbah rumah sakit 

pada umumnya hanya melibatkan proses fisika. Oleh karena itu perlu dicari 

alternatif pengolahan yang efektif dalam pengaplikasian di lapangan (Ruhmawati 

dkk., 2020). Salah satu cara yang dapat digunakan yaitu dengan metode kombinasi 

adsorben yang berbahan dasar dari alam salah satu nya bio adsorben dari limbah 

ampas daun teh dan membran sehingga kandungan amonia dalam limbah medis 

dapat di turunkan sehingga memenuhi baku mutu atau air limbah nya mungkin 

dapat digunakan kembali atau dimanfaatkan. 

Teh merupakan minuman tradisional yang biasa dikonsumsi oleh penduduk 

Indonesia. Selain menjadi minuman yang sehari-hari dapat dikonsumsi, teh 

mengandung banyak kandungan yang dapat menyehatkan tubuh dan mencegah dari 

berbagai penyakit (Tugiyanti dkk., 2017). Seiring dengan berkembang pesat nya 

industri sekarang ini termasuk industri makanan dan minuman yang berbahan dasar 

dari daun teh, sehingga pihak perusahaan harus mencari alternatif dari pemanfaatan 

limbah ampas daun teh agar tidak mencemari lingkungan (Rizki dkk., 2022). 

Sekarang ini alternatif paling mudah adalah dengan menjadikan ampas daun teh 

menjadi bahan baku pupuk kompos, tetapi untuk menjadi pupuk kompos limbah 
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ampas daun teh memerlukan waktu yang lama dan tempat yang cukup luas, 

sehingga salah satu alternatifnya yaitu menjadikan limbah ampas daun teh menjadi 

adsorben (Tugiyanti dkk., 2017). Sifat fisik yang dimiliki limbah ampas teh seperti 

kapasitas permukaan yang luas dan kinetika adsorpsinya yang cepat membuat 

limbah ampas teh cocok digunakan sebagai adsorben ramah lingkungan dengan 

modal minim dan ketersediaan bahan baku yang mudah didapat dan juga menjadi 

alternatif dalam pengelolaan lingkungan dengan mengurangi limbah yang 

bersumber dari ampas daun teh (Duran dkk., 2011). Karena kandungan karbonnya 

yang tinggi, limbah teh telah terbukti menjadi prekursor yang sangat efektif untuk 

diaktifkan produksi karbon. Ini sering digunakan sebagai adsorben utama dalam 

pengolahan air (Mariah dkk., 2023). 

Ampas daun teh mengandung kadar selulosa yang cukup tinggi yaitu berkisar 

37% dari berat keringnya, hemiselulosa dan lignin 14% dan polifenol 25% 

(Madrakian dkk., 2012). 

Pada penelitian ini, setelah menggunakan adsorben proses dilanjutkan 

menggunakan membran, yaitu membran nanofiltrasi . Kelebihan penggunaan 

teknologi membran ini adalah biaya operasi yang relatif murah, ramah lingkungan, 

efisiensi ruang, dan  keunggulan lain dari teknologi membran adalah proses 

pemisahan dapat berlangsung secara kontinyu (Oatley dkk., 2017). Membran 

nanofiltrasi mempunyai ukuran pori 0,001μm yang dapat menyaring limbah dengan 

kadar organik sangat tinggi (Nugroho dkk., 2014), dan diharapkan membran 

nanofiltrasi dapat menyaring sisa amonia yang tidak dapat di serap oleh adsorben 

dari limbah ampas daun teh. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik adsorben karbon dari ampas daun teh? 

2. Bagaimana proses adsorpsi terhadap amonia pada limbah cair medis dengan 

menggunakan adsorben karbon dari ampas daun teh? 

3. Bagaimana pengaruh proses lanjutan penggunaan membran nanofiltrasi 

terhadap pengurangan kadar amonia pada limbah cair medis? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengevaluasi dan menganalisis karakteristik adsorben karbon dari ampas daun 

teh. 

2. Mengevaluasi dan menganalisis proses adsorpsi terhadap amonia pada limbah 

cair medis dengan menggunakan adsorben karbon dari ampas daun teh.  

3. Mengevaluasi dan menganalisis pengaruh penggunaan membran nanofiltasi 

terhadap pengurangan kadar amonia pada limbah cair medis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu : 

1. Hasil penelitian untuk mengetahui karakteristik arang adsorben dari ampas 

daun teh. 

2. Menyediakan referensi baru penggunaan metode hybrid antara bio-adsoben 

dari limbah ampas daun teh dan membran nanofiltrasi dalam pegurangan kadar 

amonia pada limbah cair medis sehingga limbah cair medis dapat dimanfaatkan 

kembali. 

1.5 Ruang Lingkup 

Adapun Ruang Lingkup dari penelitian ini, yaitu : 

1. Adsorben berbahan limbah ampas teh, dimana ampas teh diperoleh dari PT. 

Sosro Palembang. 

2. Limbah cair medis di ambil dari inlet IPAL Rumah Sakit Umum Daerah 

Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Variabel tetap pada proses adalah suhu dengan range 25 – 26 oC, dan ukuran 

dari adsorben yaitu 100 mesh. 

4. Membran yang dipakai adalah jenis nanofiltrasi dengan tipe membran NF-

1812-150 dengan bahan membran komposit film tipis organik. 

5. Laju alir yang digunakan dalam pengolahan limbah cair medis yaitu 2 L/menit 

dan 3 L/menit. 

6. Waktu yang digunakan dalam pengolahan limbah cair medis yaitu 15 menit, 

30 menit, 45 menit, 60 menit, dan 75 menit. 

7. Kandungan limbah yang di pelajari adalah kandungan amonia, dan pH. 
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1.6 Hipotesa 

1. Pengolahan limbah cair medis  dengan menggunakan ampas daun teh mampu 

menurunkan kadar amonia dalam limbah cair medis. (Fernianti dkk., 2018). 

2. Penggunaan membran nanofiltrasi sebagai lanjutan proses pengolahan limbah 

cair medis akan meningkatkan penurunan persentase kadar amonia.  (Tria dkk., 

2015). 
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